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ABSTRAK 

 

Peraturan perundang-undangan di Indonesia telah menetapkan bahwa suatu tindak pidana disebut 

ke dalam strafbaar feit, yang di dalam strafbaar feit sendiri membahas mengenai suatu rumusan 

pasal yang ada di dalam tindak pidana. Unsur yang harus ada di dalam rumusan pasal yaitu unsur 

subjektif dan unsur objektif. Unsur subjektif sendiri mengatur mengenai niat atau sikap batin 

dilakukannya suatu tindakan, sedangkan usnur objektif mengatur mengenai suatu perbuatan yang 

dilakukan. Pada dasarnya suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai tindak pidana apabila kedua 

unsur tersebut diepenuhi dan dapat dibuktikan, namun di dalam tindak pidana khusus seperti 

narkotika rumusan pasal tersebut tidak mengandung unsur subjektif mengenai kesalahan tetapi 

hanya pelaku saja. Dalam hal ini seharusnya suatu rumusan pasal harus memiliki unsur objektif 

dna unsur subjektif yang mengatur mengenai kesalahan bukan hanya pelaku sebuah tindakan. 

Permasalahan ini yang akan dikaji menggunakan metode yuridis normative, dengan tujuan untuk 

mengetahui pembutkian unsur kesalahan dalam tindak pidana pengedar narkotika berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Hasil dari penulisan ini akan menjadi 

tolak ukur pihak yang dapat melakukan regulasi undang-undang yaitu pihak legislatif Dewan 

Perwakilan Rakyat. Dari hasil penulisan, Penulis memberikan saran kepada Dewan Perwakilan 

Rakyat untuk melakukan revisi undang-undang supaya dicantumkan unsur kesalahan di dalam 

suatu rumusan pasal agar tidak adanya kerancuan anatar teori dan praktik yang dilakukan, serta 

memberikan klasidikasi yang lebih konkrit terhadap macam-macam tindak pidana narkotika supaya 

sesuai antara apa yang dilakukan dengan sanksi yang di dapatkan.  

 

Kata kunci: Strafbaar Feit, Asas Culpabilitas, Unsur Kesalahan, Pembutkian 

 

 

ABSTRACT 

 
Legislation in Indonesia has determined that a criminal act is referred to as strafbaar feit, which in 

strafbaar feit itself discusses a formulation of the articles contained in the criminal act. The elements 

that must be present in the article formulation are subjective elements and objective elements. The 

subjective element itself regulates the intention or inner attitude of carrying out an action, while the 

objective element regulates the action carried out. Basically, an act can be said to be a criminal act 

if these two elements are met and can be proven, but in specific criminal acts such as narcotics, the 

formulation of the article does not contain subjective elements regarding guilt but only the 

perpetrator. In this case, an article formulation should have an objective element and a subjective 

element that regulates the error, not just the perpetrator of an action. This problem will be studied 

using normative juridical methods, with the aim of finding out the proof of the elements of error in 

the crime of narcotics couriers based on Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics. The results 

of this writing will be a benchmark for the party that can carry out legal regulations, namely the 

legislative side of the House of Representatives. From the results of the writing, the author provides 

suggestions to the House of Representatives to revise the law so that the element of error is included 

in the article formulation so that there is no confusion between theory and practice, as well as 

providing a more concrete classification of various types of narcotics crimes. so that what is done 

is in line with the sanctions received. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam sistem ketatanegaraan banyak negara yang menunjukan bahwa konsep 

negara .hukum merupakan konsep yang ideal bagi sebuah negara untuk membangun 

kehidupan berbangsa dan bernegara.1 Dalam Konsep Negara Hukum, tidak hanya 

memiliki pengertian Negara Kekuasaan (machtstaat) tetapi mengandung pengertian 

adanya pengakuan terhadaplprinsip supremasi hukum dan konstitusi, dianutnya prinsip 

pemisahan dan pembatasanlkekuasaan menurutlsistem konstitusionallyang diatur dalam 

undang-undang dasar, adanya jaminan-jaminan hak asasi manusia dalam undang-

undangkdasar, adanya prinsip peradilan yang bebas dan tidakkmemihakkyang menjamin 

persamaanl setiap warga negara dalam hukum, serta menjamin keadilan bagi setiap 

orangltermasuk terhadaplpenyalahgunaan wewenangloleh pihaklyang berkuasa.2 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut negara hukum, karena tercantum 

dalam Pasal 1 Ayat (3) UUD 1945 yang mengatakan “Indonesia adalah negara hukum”. 

Muhammad Yamin pernah mengatakan bahwa Indoneisa merupakan negara hukum 

yang dimana keadilan yang tertulis berlaku, bukan negara polisi, bukan negara kekuasaan bersenjata 

dan keseweang-wenangan pemerintah.3 Sehingga maksud dari negara hukum adalah sebuah 

negara yang harus didasarkan pada hukum yang ada, dan harus bertanggung jawab atas 

hukum tersebut. Apabila kita melihat di negara Indonesia, maka hukum yang menjadi 

dasar dan yang harus dipertanggungjawabkan adalah UUD 1945. 

Indonesia memiliki hukum yang mengatur mengenai suatu tindak pidana, hal 

tersebut tersebut dinamakan hukum pidana. Hukum pidana  adalah peraturan yang 

mengatur mengenai norma-norma dalam suatu tindakan yang bertentangan dengan 

undang-undang. Hukum pidana di Indonesia tidak hanya mengatur hukum materiil, tetapi juga 

mengatur hukum formal. Dalam hukum pidana di Indonesia, ada dua pokok asas di dalam 

 

1  Haposan Siallagan, “Penerapan Prinsip Negara Hukum di Indonesia”, Sosiohumaniora, Vol.18, 

No2, (2016), Hlm. 131. 
2  Zulkarnain Ridwan, “Negara Hukum Indonesia Kebalikan Nachtwachterstaat”, Fiat Justitia Jurnal 

Ilmu Hukum, Vol.5, No.2, (2012), Hlm. 143. 
3  Ibid. Hlm. 133. 
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hukum pidana, yaitu asas legalitas dan asas culpabilitas. Dalam perkembangan 

pemahaman asas  legalitas sebenarnya tidak dapat dilepaskan dari perkembangan hukum 

pidana itu sendiri ketika menghadapi setiap perkembangan masyarakat dari waktu ke 

waktu. Pada awal perkembangannya asas legalitas dibuat sebagai jaminan agar 

pemerintah tidak sewenang-wenang, lalu berkembang sebagai perlindungan proses 

hukum yang jelas, dan  terakhir berkembang sebagai Hukum Pidana Materil.4 Asas 

legalitas diatur dalam Pasal 1 Ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

baru yaitu “Tidak ada satu perbuatan pun yang dapat dikenaiksanksi pidana dan/atau 

tindakan kecuali atas kekuatan peraturanlpidana dalamlperaturan perundang-

undanganlyang telahlada sebelumlperbuatan dilakukan”. 

Sehingga maksud dari asas legalitas tersebut mengatakan, bahwa Indonesia harus 

mengutamakan hukum yang ada di dalam suatu peraturan tertulis untuk memberikan 

suatu pidana, sehingga apabila tidak ada peraturan tertulis  yang  dilanggar maka tidak 

bisa diberikan pidana. Namun dengan adanya asas culpabilitas atau asas kesalahan 

mengajarkan bahwa hanya orang yang bersalah yang dapat dikenai pidana, sehingga 

seseorang tidaklah cukup apabila orang itu telah melakukan perbuatan melawan hukum 

atau bersifat melawan hukum namun tidak memiliki kesalahan. Sehingga apabila 

perbuatan seseorang memenuhi unsur objektif, namun perbuatan tersebut tidak atau 

belum memenuhi syarat dalam menjatuhkan sanksi pidana. Dalam pemberian sanksi 

pidana diperlukan syarat, yaitu pada saat orang tersebut harus memiliki kesalahan atau 

bersalah (subjective guilt) dalam melakukan perbuatan yang dilarang tersebut. 5 

Hukum pidana mengenal sebuah istilah yang tindakan strafbaar feit, menurut 

Profesor Simon strafbaar feit merupakan “tindakanlmelanggar hukumlyang telah 

dilakukanldengan sengajalataupun tidakldengan sengajaloleh seseorang lyang dapat 

dipertanggungjawabkanl atas tindakannyal dan yang loleh undang-undangl telah 

dinyatakan lsebagai suatu ltindakan yang ldapat dihukum”.6 Setiap tindak lpidana lyang 

terdapat dalam lKitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) pada umumnya dapat 

 
4  Hwian Christianto, "Pembaharuan Makna Asas Legalitas", Jurnal Hukum dan Pembangunan Tahun ke- 

95", No.3, (2009), Hlm. 354-357. 
5  Ahmad Babiej, “Prinsip Individualisasi Pidana Dalam Pembaharuan Hukum Pidana Materiel 

Indonesia”, Sosio-Religia, Vol.3, No.4, (2004). Hlm.6-7. 
6  Lamintang, “Dasar-Dasar Hukum Pidana Di Indonesia”, Sinar Grafika, Jakarta [2014], Hlm. 183. 
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kita jabarkan ke dalam unsur-unsur yang pada dasarnya dapat kita bagi menjadi dua 

macam unsur yaitu unsur objektif dan unsur subjektif. Unsur objektif lebih mengarah 

kepada actus rea atau perbuatan yang dilakukan oleh pelaku, sedangkan unsur subjektif 

lebih megarah kepada mens rea atau niat pelaku melakukan keslahan tersebut seperti 

kesengajaan dan ketidaksengajaan. 

Apabila kita melihat pada suatu tindak pidana, ada sebuah teori ilmu hukum 

pidana yang bernama asas tiada pidana tanpa kesalahan atau actus reus mens rea (Latin). 

Asas ini merupakan sebuah dasar dari pertanggungjawaban pidana yang dimana suatu 

perbuatan tidak dapat menjadikan orang bersalah kecuali dilakukan dengan niat jahat.7 

Dalam hukum pidana suatu perbuatan dinyatakan melanggar hukum dan dapat 

dikenakan sanksi apabila telah memenuhi dua kriteria yaitu dengan adanya niat jahat 

(mens rea) dan perbuatan jahat (actus rea). Mens rea merupakan sebuah sikap batin dari 

pelaku pada saat melakukan perbuatan atau niat jahat, sedangkan actus rea merupakan 

sebuah kejahatan itu sendiri atau sebuah perbuatan yang telah dilakukan. Seseorang 

tidak dapat dipidana apabila hanya melakukan perbuatan jahat (actus reus), namun harus 

juga memperhatikan niat jahat (mens rea) dari orang tersebut. Niat jahat (mens rea) 

merupakan sebuah kriteria yang harus ada dalam tindak pidana, karena untuk dapat 

mempertanggungjawabkan suatu tindakan pidana yang dilakukan seseorang ditentukan 

adanya niat jahat (mens rea). 

Dalam menentukan apakah seseorang sudah atau belum memenuhi kriteria dari 

suatu tindak pidana, ada yang dinamakan pembuktian. Di dalam hukum pidana, 

pembuktian merupakan hal inti dari sebuah persidangan. Pembuktian merupakan hal 

yang sangat penting di dalam hukum pidana, karena kebenaran yang dicari merupakan 

kebenaran materiil. Kebenaran tersebut dapat dibuktikan sesuai dengan KUHAP bahwa 

sekurang-kurangnya minimal harus terdapat dua alat bukti sah untuk meyakinkan hakim 

agar seseorang dapat dikenakan sanksi atau dinyatakan bersalah. KUHAP juga 

mengatakan bahwa apabila di dalam persidangan, seseorang tersebut tidak dapat 

dibuktikan kesalahannya maka harus diputus bebas. 

 
7  Chairul Huda, ‘Tiada Pidana Tanpa Kesalahan’ Menuju Kepada ‘Tiada Pertanggungjawaban Pidana 

Tanpa Kesalahan’”, Prenamedia Group, Jakarta [2006], Hlm. 5. 
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Hukum pidana tidak hanya mengatur mengani hukum yang umum bagi 

Masyarakat, namun ada juga hukum pidana khusus. Hukum pidana khusus merupakan   

peraturan yang mengatur mengenai perkara-perkara yang berada di luar KUHP, karena 

perkara tersebut memiliki karakterisik dan penanganan yang khusu. Salah satu tindak 

pidana khusus yang diatur untuk menjaga perlindungan masyarakat di Indonesia adalah 

tindak pidana narkotika. Di Indonesia permasalahan mengenai narkotika bukanlah hal 

yang jarang ditemui oleh masyarakat, selalu ada permasalahan mengenai narkotika 

setiap bulannya. Pemerintahan selalu menganggap permasalahan narkotika merupakan 

hal yang serius, sehingga membuat pemerintah membuat Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 Tentang Narkotika. Dalam Pasal 1 Ayat (1) menjelaskan bahwa, 

“Narkotika adalahkzat ataulobat yanglberasal dariltanaman ataulbukan 

tanaman,lbaiklsintetis maupunlsemisintetis, yangl dapat menyebabkan lpenurunan 

ataul perubahan kesadaran, lhilangnya rasa, mengurangil sampai menghilangkan lrasa 

nyeri,l dan dapat lmenimbulkan ketergantungan, lyang dibedakanl ke dalaml 

golongangolongan sebagaimanal terlampir dalaml Undang-Undang ini.” 

Dewasa ini banyak pihak yang dijebak dan terjebak oleh badar narkotika untuk 

menjadi kurir ataupun mendapatkan membawa narkotika. Seperti yang dialami oleh 

Mary Jane, Wanita berumur 30 tahun yang merupakan buruh migran 

berkewarganegaraan Filipina yang dikenakan hukuman mati. Mary Jane ditangkap pada 

tanggal 25 April 2010, karena ditemukan Narkotika Golongan I (satu) bernama Heroin 

yang diselipkan di dalam travel bag pada saat melewati x-ray di bandara. Menurut 

keterangan yang diakui oleh Mary Jane, ia tidak mengetahui barang tersebut karena 

travel bag yang dibawa merupakan tas yang diberikan oleh Prince Fatu orang yang 

memberikan pekerjaan. Sehingga dengan kejadian yang ada Mary Jane didakwa 

melangar Pasal 114 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 yang berbunyi  

“Dalam haljperbuatan menawarkankuntuk dijual,kmenjual, membeli,lmenerima, 

menjadilperantara dalamljual beli,kmenukar, menyerahkanl,atau menerimalNarkotika 

GolonganlI sebagaimana dimaksudlpada ayatl(1) yangldalam bentukltanaman 

beratnyakmelebihi 1l(satu) kilogramlatau melebihil5 (lima)lbatang pohonlatauldalam 

bentuklbukan tanamanlberatnya 5l(lima) gram,lpelaku pidanalpenjara palinglsingkat 6 

(enam)ltahun danlpaling laml 20 (dua puluh)ltahun danldipidana dendalmaksimum 

sebagaimanaldimaksud padalayat (1)lditambah 1/3l(sepertiga)”.  
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Terjadi juga kasus serupa yang terjadi kepada nenek berusia 70 tahun berinisial 

E di Bandung, nenek E ditangkap karena memiliki 150 gram sabu yang bernilai Rp. 

140.000.000,00 (seratus empat puluh juta rupiah) di rumahnya pada tanggal 9 Agustus 

2016. Nenek E mengaku bahwa ia tidak mengetahui barang tersebut, karena barang 

tersebut dimiliki oleh anaknya yang sekarang sudah masuk kedalam penjara karena 

kasus narkotika. Nenek E hanya dititipkan oleh anaknya bahwa akan ada orang yang 

mengambil barang tersebut, dan setiap ada yang mengambil Nenek E mendapatkan uang 

sebesar Rp. 100.000,00 (seratus ribu rupiah) sampai Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu 

rupiah). 

Hukum pidana memiliki asas legalitas yang berarti tiada perbuatan yang dapat 

dihukum,  kecuali terdapat di dalam undang-undang.  Namun dalam hukum pidana juga 

mengenal asas culpabilitas yang dimana bahwa suatu perbuatan melawan hukum saja 

belum dapat membuat seseorang mendapatkan sanksi, namun harus melihat usnur 

kesalahan yang dilakukan atas perbuatan tersebut. Dalam sebuah tindak pidana ada 

sebuah unsur subjektif yang berkaitan dengan mens rea atau niat jahat dari seseorang 

melakukan tindak pidana kejahatan. Apabila kita melihat pada kasus Mary Jane, pasal 

yang didakwakan kepadanya merupakan Pasal 114 Ayat (2) UU Nomor 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika, yang dimana dalam pasal tersebut tidak terdapat mens rea. Sehingga 

apa yang didakwakan oleh penuntut umum hanya melihat dari perbuatannya saja, yang 

dimana dengan adanya asas culpabilitas penuntut umum tidak membuktikan unsur 

kesalahan yang di miliki Mary Jane dalam melakukan tindakan tersebut. 

 

Berdasarkan pemaparan yang telah diberikan diatas, penulis melakukan penelitian   

sebagai bahan penyusun skripsi dengan judul: 

 

 

Pembuktian Unsur Kesalahan Dalam Tindak Pidana Yang Dilakukan Oleh 

Perantara Jual Beli Narkotika Berdasarkan Pasal 114 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2009 Tentang Narkotika. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis berikan diatas, maka penulis 

mengangkat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah penuntut umum wajib membuktikan unsur kesalahan yang 

merupakan unsur tidak tertulis dalam suatu rumusan pasal? 

2. Apakah orang yang tidak mempunyai unsur kesalahan dalam tindak pidana 

yang dilakukan oleh perantara jual beli narkotika dapat dikenakan sanksi 

pidana? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pembuktian unsur 

kesalahan dalam tindak pidana yang dilakukan oleh perantara jual beli narkotika 

berdasarkan Pasal 114 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Praktis 

Dari penulisan hukum ini, penulis berharap untuk dapat memberikan 

sumbangsih bagi pemahaman mengenai pembuktian unsur kesalahan dalam tindak 

pidana yang dilakukan oleh perantara jual beli narkotika berdasarkan Pasal 114 Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.  

 

1.4.2. Manfaat Teoritis 

Hasil penulisan hukum ini penulis harapkan dapat memberikan masukan bagi 

berbagai pihak dari akademisi maupun praktisi hukum yang memiliki rasa keingintahuan  

serta informasi terkait dengan pembuktian unsur kesalahan dalam tindak pidana yang 

dilakukan oleh perantara jual beli narkotika berdasarkan Pasal 114 Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 
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1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Sifat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis bersifat deskriptifjanalitis,kyaitu 

dengan menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlakuldikaitkan 

denganlteori-teorilhukum dan praktek pelaksanaan hukum positif yang lberkaitan 

dengan lpermasalahan.8 

 

1.5.2  Metode Pendekatan Penelitian 

Dalam penilitian yangl akan ldilakukan penulis, penulis akan menggunakan 

metode lpenelitian yuridisl normatif. lMetode penelitian lyuridis normatifl adalah 

penelitian lhukum kepustakaanl yang dilakukanl dengan caral meneliti lbahan-bahan 

kepustakaan latau lllldata sekunderl belaka.9lPenulis akanl menggunakan lmetode lyuridis 

normatif lkarena dalam  lllllllpenelitian yangl akan dilakukanl Penulis, lpermasalahan yang 

akan dibahas mengenai pembuktian unsur kesalahan dalam tindak pidana yang dilakukan 

oleh perantara jual beli narkotika berdasarkan Pasal 114 Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 Tentang Narkotika, penulis juga melakukan wawancara kepada praktisi 

hukum untuk mendukung penulisan. Maka dari penjelasan  diatas penulis merasa tepat 

dalam menggunakan metode yuridis normatif.  

 

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian yang akan dilakukan, penulis akan menggunakan teknik 

pengumpulan data kepustakaan. Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis akan 

melihat dan menganalis berbagai sumber literatur baik peraturan perundang-undangan, 

konvensi internasional, jurnal, buku, dan berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan 

topik yang diangkat oleh penulis. Penulis juga mengumpulkan data melalu wawancara 

 

8  Ronny Haniatjo Soemitro, Metode Penelitian Hukum dan Jurumeteri, PT Ghalia Indonesia, [1990], 

Hlm 97-98. 
9  Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan Singkat, Raja 

Grafindo Persada [2003], Hlm 13. 
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yang dilakukan untuk membandingkan praktik dan teori dalam peraturan perundang-

undangan 

 

1.5.4 Jenis Data 

Dalam penulisan hukum ini, penulis akan menggunakan data sekunder yang 

terdiri dari peraturan perundang-undangan, buku, jurnal, dan sumber-sumber 

kepustakaan lainnya yang berhubungan dengan materi yang diangkat oleh penulis. 

Sumber hukum yang akan penulis gunakan adalah sumber hukum primer dan juga 

sekunder. 

1. Sumber Hukum Primer  

  Bahan Hukum primer, yaitu bahan – bahan yang bersifat mengikat, 

terdiri dari peraturan perundang – undangan antara lain :  

a. Kitab  Undang-Undang Hukum Pidana;  

b. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana; 

c. Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 

d. Wawancara kepada praktisi hukum (Jaksa dan Hakim) 

2. Sumber Hukum Sekunder  

  Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan hukum yang menjelaskan bahan 

hukum primer, mencakup data yang diperoleh dari buku, keterangan ahli, jurnal, 

kajian Pustaka, skripsi, tesis, disertai, media cetak, maupun 10 artikel ilmiah, serta 

dokumen terkait yang berasal dari internet sebagai data pelengkap. 

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan 

 Rencana sistematika yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini, Penulis akan menjelaskan latar belakang dari permasalahan 

ini dan di dalamnya terkandung rumusan masalah yang merupakan 

pertanyaan yang muncul dari latar belakang yang dituliskan. 
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BAB II UNSUR KESALAHAN DALAM HUKUM PIDANA 

 Dalam bab ini, Penulis akan membahas mengenai dasar hukum pidana 

yang menjelaskan seseorang dapat dikatakan bersalah dan unsur serta hal 

apa saja yang menjadi dasar suatu kesalahan di dalam hukum pidana.  

BAB III TINDAK PIDANA YANG DILAKUKAN OLEH PERANTARA 

JUAL BELI NARKOTIKA 

 Dalam bab ini, Penulis akan membahas mengenai penjelasan dasar 

mengenai narkotika beserta penjelasan dan unsur yang dapat dipenuhi 

terhadap orang yang menjadi perantara jual beli narkotika berdasarkan 

Pasal 114 Undang-Undang Nomro 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 

BAB IV ANALISIS PEMBUKTIAN UNSUR KESALAHAN DALAM 

TINDAK PIDANA YANG DILAKUKAN OLEH PERANTARA 

JUAL BELI NARKOTIKA  

 Dalam bab ini, Penulis akan membahas mengenai analisis pembuktian 

unsur kesalahan dalam tindak pidana yang dilakukan oleh perantara jual 

beli narkotika berdasarkan Pasal 114 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2009 Tentang Narkotika. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dalam bab ini, Penulis akan menarik kesimpulan dari Analisa yang telah 

dilakukan guna menjawab pertanyaan hukum yang dirumuskan dan 

memberikan saran berdasrakan penelitian yang telah dilakukan. 
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